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DALAM MENDETEKSI FRAUD 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud, dengan fokus pada variabel 

Kompetensi, Skeptisme, dan Tekanan Waktu. Maksud dari penelitian ini adalah untuk 

merumuskan hipotesis tentang hubungan antar variabel yang dapat menjadi dasar untuk 

penelitian mendatang. Artikel ini menggunakan metode analisis deskriptif dan tinjauan 

literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi dan Skeptisme memiliki 

pengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud, Sedangkan 

Tekanan Waktu memiliki pengaruh negatif terhadap Kemampuan Auditor Dalam 

Mendeteksi Fraud.  

Kata Kunci: Kompetensi, Skeptisme, Tekanan Waktu, dan Kemampuan Auditor Dalam 

Mendeteksi Fraud 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors that influence the Auditor's Ability to Detect 

Fraud, focusing on the variables of Competence, Skepticism, and Time Pressure. The 

purpose of this study is to formulate hypotheses about the relationship between variables 

that can be the basis for future research. This article uses descriptive analysis methods 

and literature review. The results showed that Competence and Skepticism have a 

positive influence on the Auditor's Ability to Detect Fraud, While Time Pressure has a 

negative influence on the Auditor's Ability to Detect Fraud.  

Keywords: Competence, Skepticism, Time Pressure, and Auditor Ability to Detect Fraud  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan bentuk komunikasi dalam dunia bisnis. 

Laporan keuangan berfungsi sebagai instrumen utama yang digunakan perusahaan 

untuk menyampaikan informasi finansialnya kepada pemangku kepentingan 

eksternal dan internal. Kondisi finansial sebuah perusahaan dapat dilihat melalui 

laporan keuangan.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang kondisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan. Informasi tersebut bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Agar laporan keuangan dapat 

memberikan nilai yang maksimal, harus memenuhi karakteristik kualitatif tertentu 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 

2016). Keempat karakteristik kualitatif utama tersebut meliputi kemampuan untuk 

dipahami, relevansi, keandalan, dan kemampuan untuk dibandingkan, sehingga 

memastikan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan memiliki 

kualitas yang terjamin. 

Perusahaan publik berkepentingan agar laporan keuangannya 

mencerminkan kondisi perusahaan dalam keadaan yang terbaik. Hal ini dapat 

dipahami, karena laporan keuangan digunakan oleh berbagai pihak untuk 

mengambil keputusan penting, seperti investor, kreditor, dan pemerintah. 

Namun, keinginan untuk menyajikan laporan keuangan yang terbaik dapat 

menjadi akar permasalahan adanya kecurangan. Kecurangan laporan keuangan 

dapat terjadi dalam bentuk pemalsuan atau manipulasi informasi keuangan yang 

tersaji. Kecurangan ini akan menyesatkan dan mengecoh pengguna laporan 

keuangan lainnya, karena mereka akan membuat keputusan berdasarkan informasi 

yang tidak akurat. 

Berdasarkan laporan Occupational Fraud 2022: A Report to the Nations 

yang dirilis oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), Pada tahun 

2022, Indonesia mempunyai 23 kasus penipuan dan menduduki peringkat keempat 
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dunia. Berdasarkan hasil survei, skema kecurangan pada laporan keuangan pada 

wilayah Asia-Pasifik sebesar 11%.  

Kasus fraud yang pernah terungkap di Indonesia antara lain PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk (GIAA). GIAA melaporkan peningkatan laba bersih yang 

signifikan sebesar US$809 juta pada Laporan Keuangan 2018, dibandingkan 

kerugian pada tahun sebelumnya sebesar US$216,58 juta. Salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan laba tersebut adalah adanya kemitraan antara 

GIAA dan PT Mahata Aero Teknologi dengan nilai sebesar US$239,94 juta atau 

sekitar Rp2,98 triliun. Namun, laporan keuangan tersebut kemudian ditolak oleh 

dua komisaris GIAA, Chairal Tanjung dan Dony Oskaria. Penolakan tersebut 

didasarkan pada adanya dugaan kecurangan dalam pengakuan pendapatan GIAA. 

Dugaan kecurangan tersebut terkait dengan kerja sama antara GIAA dengan PT 

Mahata Aero Teknologi. Kerja sama tersebut berupa pemasangan perangkat 

internet di pesawat GIAA. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kemudian melakukan 

investigasi atas laporan keuangan GIAA. Hasil investigasi OJK menemukan 

bahwa GIAA telah mengakui pendapatan sebesar Rp 7,8 triliun dari kerja sama 

dengan PT Mahata Aero Teknologi secara tidak wajar. Sehingga pada tanggal 28 

Juni 2019, OJK menjatuhkan sanksi kepada GIAA. Sanksi tersebut berupa 

memerintahkan GIAA untuk memperbaiki dan menyajikan kembali laporan 

keuangan tahunan tahun buku 2018, membebankan GIAA biaya denda sebesar Rp 

2,6 triliun, dan mencabut izin Akuntan Publik Kasner Sirumapea yang melakukan 

audit atas laporan keuangan GIAA.  

Izin Akuntan Pulik Kasner Sirumapea telah lama ditangguhkan karena 

terbukti melakukan pelanggaran dalam meninjau laporan keuangan (sudah aktif 

kembali pada tahun 2023). Kasner Sirumapea dinilai melanggar beberapa standar 

audit yang berlaku di Indonesia. KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang dan 

Rekan (BDO) juga diberikan sanksi tertulis melakukan pelanggaran karena belum 

melaksanakan sistem pengendalian mutu. 

Fenomena ini mencerminkan bahwa melalui pelaksanaan audit terhadap 

laporan keuangan, auditor memainkan peran yang krusial dalam upaya 

pencegahan kecurangan. Auditor memiliki tanggung jawab untuk secara seksama 

mengevaluasi dan memeriksa informasi keuangan suatu entitas. Dalam konteks 
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ini, kemampuan auditor tidak hanya sejauh mencegah kecurangan tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk mendeteksi serta mengungkapkan temuan audit 

yang dianggap tidak wajar dan berpotensi melibatkan kecurangan. 

Auditor, dalam perannya sebagai penjaga integritas dan akurasi laporan 

keuangan, harus memastikan bahwa mereka tidak hanya memahami secara 

menyeluruh aspek teknis audit tetapi juga memiliki sikap independen yang kuat. 

Independensi adalah kunci untuk menjaga objektivitas auditor dalam 

mengidentifikasi dan mengungkap potensi kecurangan.  

Kompetensi auditor memainkan peran kunci dalam proses pendeteksian 

kecurangan. Auditor perlu memahami secara mendalam standar audit, peraturan, 

serta memiliki pengetahuan teknis yang cukup untuk mengevaluasi keabsahan 

transaksi dan catatan keuangan. Pemahaman mendalam ini melibatkan 

keterampilan analitis yang cermat untuk menganalisis data keuangan dengan 

seksama. Kemampuan untuk merancang dan melaksanakan prosedur audit yang 

efektif adalah bagian integral dari kompetensi auditor dalam meminimalkan risiko 

kecurangan. 

Sikap skeptis juga menjadi faktor penentu dalam mendeteksi kecurangan. 

Auditor harus bersikap kritis terhadap informasi yang diberikan, tidak 

menganggapnya begitu saja sebagai kebenaran mutlak. Skeptisisme profesional 

memungkinkan auditor untuk mengevaluasi dengan cermat bukti-bukti audit dan 

bertanya lebih dalam jika ada ketidaksesuaian atau keanehan yang dapat 

menunjukkan adanya kecurangan. Sikap skeptis juga mengarah pada kemauan 

auditor untuk mencari tahu lebih banyak, bahkan jika itu melibatkan upaya 

tambahan atau pertanyaan yang lebih mendalam. 

Tekanan waktu menjadi faktor yang perlu diperhitungkan. Auditor sering 

kali berada dalam situasi di mana jadwal audit yang ketat menuntut efisiensi 

waktu. Namun, tekanan waktu yang berlebihan dapat menjadi potensi risiko, 

mengurangi kemampuan auditor untuk melakukan pemeriksaan dengan seksama. 

Oleh karena itu, auditor perlu menemukan keseimbangan antara efisiensi dan 

kecermatan untuk memastikan bahwa prosedur audit yang dilakukan dapat efektif 

mendeteksi potensi kecurangan. 
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Pemahaman mendalam terhadap entitas yang diaudit dan industri secara 

umum memberikan konteks yang diperlukan untuk mengevaluasi informasi 

keuangan dengan lebih baik. Auditor harus dapat mengenali potensi risiko 

kecurangan berdasarkan pemahaman mereka terhadap model bisnis, lingkungan 

operasional, dan tren industri. Hal ini melibatkan keterlibatan auditor dalam 

mengidentifikasi tekanan atau insentif, peluang, dan rasionalisasi yang mungkin 

terlibat dalam potensi kecurangan. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur review. Metode ini tidak 

memerlukan pengelolaan data, karena hanya mengembangkan teori, jurnal, dan 

literatur lainnya yang telah diterbitkan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif untuk menganalisis permasalahan yang terjadi pada studi kasus 

yang terdapat pada literatur review. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian ini merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi fraud? 

2. Apakah skeptisisme berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi fraud? 

3. Apakah tekanan waktu berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi fraud? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiga faktor, 

yaitu kompetensi, skeptisisme, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi fraud. 
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